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Penerapan Manag emen Risiko baik bagi institusi keuangan ataupun institusi lain dirasa semakin diperlukan.
Bila pada perbankan pel aksanaanya sudah diatur secara detil dalam Basle Accord dan diawasi ketat oleh
Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Republik Indonesia. Maka bagi institusi keuangan lain seperti
asuransi, hal ini belum diatur sedemikian detil. Namun untuk menjaga kesehatan suatu perusahaan asuransi.
Pemerintah teiah menetapkan ketentuan ketentuan Solvabilitas Minimum (BTSM). Salah satu ketentuannya
adalah menentukan pengenaan faktor risiko tertentu pada aset saham yang dimiliki.

Padatesisini Penulis mencoba untuk mengaplikasikan penerapan mangjemen risiko dengan menghitung
nilai Vaue at Risk (VaR) dengan menggunakan dua metode yaitu metode V ariance Covariance dan metode
Historical Simulation kemudian membandingkan dengan faktor risiko yang ditetapkan oleh Pemerintah
dalam ketentuan BTSM tersebut. Hasiinya menemukan bahwa nilai VaR yang dihasi 1kan dengan
menggunakan metode historical simulation tidak valid dan Penulis menyarankan untuk menggunakan
metode V ariance Covariance sebagai metode dalam pengambilan keputusan investasi. Sedangkan BTSM
dapat dilakukan untuk mengal okasikan modal.

...... Applying risk management to financial institution or any other institutions isincreasingly necessary.
While the implementation of risk management in banking had been arranged in detail by Basle Accord and
strictly supervised by Bank of Indonesia as a central bank of Republic of Indonesia, not in other financial
institution like insurance. For an insurance institution to be solvency, government has carried out the
regulation by stipulating The Minimum Solvability Rate Limit. One of those stipulationsis to put risk factor
as asubject in the share asset possession.

In thisthesis, the Writer try to applicate the implementation of risk management by calculating value at risk
(VaR) using two method Variance Covariance and Historical Simulation then compare it to risk factor
determined in The Minimum Solvability Rate Limit. Asthe result isvalue at risk (VaR) using historical
simulation is not valid, while only the variance covariance method is. So the Writer recommended to use
variance covariance method to be used in taking investment decision and use The Minimum Solvability Rate
Limit for a capital allocation.
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